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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi 

Indonesia mulai melaporkan kasus konfirmasi COVID-19 sejak awal Mei 2020 dan 

penderitanya tidak hanya dari kalangan dewasa saja namun juga bayi dan anak-anak. 

Ditengah era new normal ini nutrisi menjadi hal yang utama dalam menjaga dan 

meningkatkan daya tahan tubuh terutama pada anak-anak, terlebih usia batita. Menurut 

data dashboard kasus covid 19 kabupaten Karawang pertanggal 09 Maret 2022 terdapat 

918 orang anak di bawah 5 th yg terkonfirmasi Covid 19. 

Angka  kejadian  gizi  buruk  di  Indonesia  masih menjadi  salah  satu  masalah  

kesehatan utama. Berdasarkan  Riset  Kesehatan  Dasar (Riskesdas)  pada  tahun 2018  

menyatakan  bahwa presentasi gizi buruk pada balita usia 0-59 bulan adalah 3,9%, 

sedangkan presentase gizi kurang adalah  13,8%.  Angka  tersebut  tidak  memperlihatkan  

peningkatan  yang  signifikan  dari  hasil survey pada tahun 2017 yaitu presentase gizi 

buruk sebesar 3,8 dan gizi kurang sebesar 14% (Kementerian Kesehatan RI, 2019) 

Pandemi COVID19 yang terjadi pada awal tahun 2020 di seluruh dunia termasuk 

Indonesia memberikan pengaruh negative pada berbagai aspek, salah satunya  pada  

kesehatan  anak  di  Indonesia.  Sebelum  pandemi  COVID19  terjadi,  Indonesia sudah 

mengalami masalah malnutrisi. Indonesia memiliki 7 juta anak yang mengalami stunting. 

Kondisi  ini  menjadikan  Indonesia  sebagai  negara  dengan  balita stunting terbanyak  

kelima  di dunia (Kementerian Kesehatan RI, 2019). Tantangan masalah nutrisi pada anak 

kemungkinan akan memburuk karena pandemic COVID19. 

Determinan  gizi  kurang  bisa  disebabkan  karena  berbagai  hal,  antara lain  asupan 

makanan  yang  tidak  cukup,  penyakit  infeksi,  sanitasi,  hingga  faktor  ekonomi 

(Kementerian Kesehatan RI, 2017). Upaya pencegahan dan penanganan masalah gizi yang 

perlu diterapkan adalah upaya gizi seimbang. Setiap keluarga harus mampu mengenal, 

mencegah, dan mengatasi masalah gizi setiap anggota keluarganya. Hal ini sesuai dengan 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor  23  Tahun  2014  tentang  Upaya  Perbaikan  Gizi.  

Adapun  upaya  yang  dilakukan  untuk mengenal, mencegah, dan mengatasi masalah gizi 

yaitu dengan cara menimbang berat badan secara  teratur,  menu makanan  yang  bervariasi,  

menggunakan  garam  beryodium,  dan  pemberian  suplemen  gizi (Zulfianto NA, 2017).  
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Pengetahuan ibu yang rendah dapat berisiko menyebabkan anak mengalami gizi buruk 

karena kurangnya wawasan ibu dalam memberikan bahan-bahan makanan yang 

mengandung gizi yang sesuai kebutuhan kepada balitanya (Liansyah, 2015).  Pengetahuan 

tentang kebutuhan gizi anak oleh seorang ibu juga sangat dipengaruhi oleh pengetahuan 

tentang status gizi anak. Penilaian  status  gizi  anak  dapat  dilakukan  melalui deteksi  

tumbuh  kembang  anak. Edukasi stimulasi  tumbung  kembang  anak  berpengaruh  

terhadap  kemampuan  ibu  dalam  deteksi  dini tumbuh kembang  (Abidah SN, 2020) 

Gizi seimbang merupakan aneka ragam bahan pangan yang mengandung unsur- unsur 

zat gizi yang diperlukan oleh tubuh, baik kualitas (fungsinya), maupun kuantitas 

(jumlahnya). Saat ini, Indonesia mengalami masalah gizi ganda, bukan hanya masalah 

kekurangan gizi yang dihadapi Indonesia, kelebihan gizi pun kini menjadi momok yang 

tengah diperangi pemerintah. Sebab, keduanya dapat berakibat buruk terhadap kesehatan 

dan kualitas hidup manusia. 

Kekurangan gizi ditandai dengan lambatnya pertumbuhan tubuh (terutama pada 

anak), daya tahan tubuh rendah, kurangnya tingkat inteligensia, dan produktivitas yang 

rendah. Kelebihan gizi sebaliknya, ditandai dengan kelebihan berat badan, besarnya 

risiko kemunculan berbagai penyakit kronis degeneratif seperti diabetes, tekanan darah 

tinggi, dan penyakit jantung. Indonesia saat ini berada dalam masa transisi gizi, yaitu 

masa peralihan di antara masalah kekurangan dan kelebihan gizi. 

B. Masalah Mitra 

Asupan makanan pada anak dengan komposisi gizi yang tepat dari segi jumlah, jenis 

dan frekuensinya akan memperbaiki status gizi dan dengan demikian memperkuat benteng 

imunitas tubuh, sehingga anak akan mampu menangkal infeksi. Jika seorang anak terlanjur 

terkena infeksi maka penyembuhannya akan jauh lebih berat. Pemberian nutrisi selama 

masa pandemi harus mencakup asupan makronutrien yakni karbohidrat, protein, lemak, dan 

mikronutrien meliputi mineral seperti seng, zat besi, kalsium, asam folat, serta vitamin 

seperti vitamin A, C, D, E, B6, B12, yang cukup dan seimbang sehingga kebutuhan gizi 

anak terpenuhi. Pada anak malnutrisi baik itu gizi kurang ataupun obesitas, berisiko untuk 

kekurangan zat gizi mikronutrien. Sumber-sumber mikronutrien tersebut sebagian besar 

dapat diperoleh dari protein hewani seperti : ayam, hati ayam, daging sapi, ikan, salmon, 

sarden, telur, kerang dan produk dairy. 

Orang tua juga harus cermat dalam memilih, menyimpan serta mengolah bahan 

makanan agar aman dikonsumsi, terutama dalam masa pandemi ini kita dianjurkan untuk 
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seminimal mungkin pergi membeli bahan makanan.. Maka orang tua terutama ibu harus 

berusaha untuk mengolah bahan makanan hingga benar-benar matang agar terhindar dari 

bakteri atau virus berbahaya. Bahan mentah terutama daging sapi, unggas, ikan laut dan 

cairan yang ditimbulkannya dapat mengandung mikroba patogen berbahaya yang dapat 

mencemari bahan makanan lainnya selama pengolahan dan penyimpanan. 

Peningkatan higienis diri sendiri, yakni sering mencuci tangan sesuai anjuran yang tepat 

dalam masa pandemi Covid-19 menjadi hal yang sangat mutlak bagi setiap orang, terlebih 

orang tua/ibu dalam mempersiapkan bahan makan agar kebersihannya tetap terjaga. Selain 

itu kebersihan seluruh permukaan yang kontak dengan makanan dan alat pengolahannya 

juga perlu diperhatikan supaya tidak menjadi sumber penularan penyakit. 

1. Identifikasi Masalah 

a. Kurang pengetahuan ibu mengenai kebutuhan gizi seimbang pada anak usia 3-6 

Tahun dimasa Pendemi Covid-19 

b. Kurang Pengetahuan penyusunan menu, pengolahan makanan, penyajian 

makanan  sesuai kebutuhan gizi anak usia 3-6 tahun dimasa pandemic covid 19 

2. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana pengetahuan ibu mengenai kebutuhan gizi seimbang pada anak usia 3-

6 tahun dimasa Pendemi Covid-19 

b. Bagaimana pengetahuan ibu tentang penyusunan menu untuk memenuhi kebutuhan 

gizi anak usia 3-6 tahun dimasa pandemic covid 19 

c. Bagaimana pengetahuan ibu tentang pengolahan makanan untuk memenuhi 

kebutuhan gizi anak usia 3-6 tahun dimasa pandemic covid 19 

d. Bagaimana pengetahuan ibu tentang penyajian makanan untuk memenuhi 

kebutuhan gizi anak usia 3-6 tahun dimasa pandemic covid 19 

e. Bagaimana pengetahuan ibu tentang cara pemberian makanan untuk memenuhi 

kebutuhan gizi anak usia 3-6 tahun dimasa pandemic covid 19 
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BAB II  

SOLUSI TARGET DAN LUARAN 

A. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk Setelah diadakan penyuluhan 

diharapkan Ibu-ibu yang mempunyai anak usia 3-6 tahun dapat mengerti dan 

memahami tentang gizi pada anak. 

2. Tujuan Khusus 

Setelah diberikan penyuluhan sasaran dapat :  

a. Mengetahui tentang kebutuhan gizi pada anak balita. usia 3-6 tahun di masa 

pendemi Covid -19 

b. Mengetahui tentang penyusunan menu untuk memenuhi kebutuhan gizi anak 

usia 3-6 tahun dimasa pandemic covid 19 

c. Mengetahui tentang pengolahan makanan untuk memenuhi kebutuhan gizi anak 

usia 3-6 tahun dimasa pandemic covid 19 

d. Mengetahui tentang penyajian makanan untuk memenuhi kebutuhan gizi anak 

usia 3-6 tahun dimasa pandemic covid 19 

e. Mengetahui tentang penyajian makanan untuk memenuhi kebutuhan gizi anak 

usia 3-6 tahun dimasa pandemic covid 19 

 

B. Manfaat Kegiatan 

1. Bagi Ibu 

a. Menambah pengetahuan ibu tentang kebutuhan Gizi anak usia 3-6 tahun di masa 

pendemi Covid-19 

b. Memberikan dukungan dan pengetahuan ibu tentenag informasi kebutuhan gizi 

anak 

2. Bagi Masyarakat  

a. Para ibu dapat mengetahui kebutuhan gizi pada anak usia 3-6 tahun di masa 

pendemi Covid-19 

b. Para suami dan keluarga dapat membantu memberikan support agar proses 

berjalan lancar 
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BAB III  

METODE PELAKSANAAN 

A. Solusi Yang Ditawarkan 

1. Tim pengabdian masyarakat menghubungi kelurahan, RT setempat melalui  whatsapp 

untuk memudahkan koordinasi terkait penyuluhan Edukasi Kebutuhan Gizi Seimbang 

Pada Anak Usia 3-6 Tahun Selama Pandemi. 

2. Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan mematuhi protocol Kesehatan, kegiatan 

penyuluhan dilakkan secara langsung  

 

B. Metode Pendekatan 

Dalam rangka mencapai tujuan yang tercantum diatas, maka ditempuh langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Merampungkan proposal pelaksananan 

2. Pendekatan melalui Pihak desa,/ kelurahan setempat  

Kegiatan telah dilaksanakan pada Kamis,17 Maret 2022 dengan metode penyuluhan 

secara langsung di PAUD terhadap orangtua siswa PAUD usia 3-6 tahun. 

C. Partisipasi Mitra 

Kegiatan ini tidak akan berhasil tanpa adanya keterkaitan dengan beberapa pihak lain. 

Dalam hal ini kepada kepala desa cipayung dan ketua kader pihak yang mempunyai 

wewenang. Dimana kegiatan pengabdian masyarakat hendak dilakukan, memberi 

dukungan dalam kegiatan ini dengan memudahkan koordinasi pengadaan kegiatan 

penyuluhan tentang “Edukasi Kebutuhan Gizi Seimbang Pada Anak Usia 3-6 Tahun 

Selama Pandemi” dengan sasaran dalam kegiatan ini adalah orangtua siswa dan Keluarga  

di PAUD sebanyak 25 Orang.  Metode yang digunakan adalah penyuluhan langsung. 
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BAB IV  

HASIL KEGIATAN DAN LUARAN 

 

A. HASIL 

Sebagai hasil akhir dari kegiatan penyuluhan kali ini dalam rangka pengabdian 

kepada masyarakat diperoleh hasil antara lain : 

1. Waktu Pelaksanaan 

Penyuluhan dilakukan pada hari Kamis, Tanggal 17 Desember 2021 Pukul 

09.00-12.00 WIB 

2. Tempat Pelaksanaan 

Tempat penyuluhan dilaksanakan di PAUD AL-HIDAYAH.  

3. Peserta Yang Hadir 

Perserta pada kegiatan penyuluhan ini adalah terdiri dari ibu dari anak – anak 

usia 3-6 tahun yang sekolah di PAUD AL-HIDAYAH Jumlah pesertanya adalah 

30 Orang. 

4. Pencapaian 

Peserta kegiatan penyuluhan pada kegiatan pengabdian pada masyarakat ini 

sangat antusias untuk mengikuti kegiatan, hal ini terlihat dari banyaknya 

pertanyaan yang masuk kepada kami sebagai penyaji atau penyelenggara. 

Pertanyaan yang disampaikan sangat relevan dengan hal-hal yang umumnya 

menjadi keluhan pada ibu hamil secara umum sebagai persiapan persalinan 

nantinya. 

B. Luaran 

1. Pengetahuan ibu semakin meningkat tentang pemenuhan gizi seimbang pada 

anak usia 3-6 tahun terutama selama pandemic ini terlihat dari adanya 

peningkatan hasil test yang dilakukan setelah penyuluhan. 

2. Ibu – ibu juga semakin mengetahui bagaimana mengolah dan menyajikan 

makanan pada anak usia 3-6 tahun. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan penyuluhan Kesehatan 

terkait Gizi Seimbang pada anak usia 3 – 6 tahun selama pandemic 

covid -19 di PAUD Al-Hidayah, maka dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut : 

1. Antusias partisipan yang sangat kuat 

2. Ibu yang mengikuti ada 30 orang 

3. Ibu – ibu bersedia melakukan pretest dan post test untuk mengkaji 

pengetahuan mereka tentang gizi seimbang. 

 

B. Saran 

Diharapkan kepada ibu yang menjadi peserta kegiatan 

penyuluhan ini dapat melakukan pemenuhan gizi seimbang pada anak 

usia 3-6 tahun agar selama pandemic anak- anak tetap sehat dan dapat 

melakukan aktivitas nya. 

Ibu juga diharapkan meningkatkan pengetahuan tentang 

mengolah dan menyajikan makanan pada anak usia 3-6 tahun. 
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SATUAN ACARA PENYULUHAN  

EDUKASI KEBUTUHAN GIZI SEIMBANG PADA ANAK USIA 3-6 TAHUN 

SELAMA PANDEMI 

 

Pokok Bahasan : Gizi seimbang pada anak usia 3-6 tahun selama pandemi 

Sasaran : Anak Paud usia 3-6 tahun 

Hari/Tanggal : Kamis, 17 Maret 2022 

Waktu : 09.00 sd 12.00 

Tempat : PAUD AL-Hidayah Bekasi 

 

I. Tujuan Penyuluhan 

1. Secara Umum 

 Diharapkan Ibu-ibu yang mempunyai anak usia 3-6 tahun dapat mengerti dan 

memahami tentang gizi pada anak. 

 Upaya  Perbaikan  Gizi.  Adapun  upaya  yang  dilakukan  untuk mengenal, 

mencegah, dan mengatasi masalah gizi yaitu dengan cara menimbang berat 

badan secara  teratur,  menu makanan  yang  bervariasi,  menggunakan  garam  

beryodium,  dan  pemberian  suplemen  gizi 

2. Secara Khusus 

a. Mengetahui tentang kebutuhan gizi pada anak balita. Usia 3-6 tahun di masa 

pendemi Covid -19 

b. Mengetahui tentang macam-macam makanan yang bergizi pada anak  

c. Mengetahui dampak kekurangan-kekurangan zat makanan yang bergizi.  

d. Meningkatakan kesadaran ibu dan kelurga informasi tentang  kebutuhan gizi 

pada usia 3-6 tahun. 

Materi (terlampir) 

II. Metode Penyuluhan 

1. Penyuluhan , konseling 

2. Diskusi/Tanya Jawab 

III. Media Penyuluhan 

1. Power Point 

2. Poster 

IV. Materi 



 
 

Terlampir  

V. Kegiatan Penyuluhan 

 

Tahap Waktu Kegiatan Mahasiswa Kegiatan Peserta 

Persiapan 20 menit   

Pembukaan 15 Menit 1. Membuka/memulai kegiatan dengan 

mengucapkan salam 

2. Memperkenalakan diri 

3. Menjelaskan maksud dan tujuan 

26esehatan26  26esehatan 

4. Kontrak waktu 

Ø  Menjawab salam 

Ø  Menjawab/ merespon 

pertanyaan penyuluh 

Pretest 20 Me

nit 

1. Membagikan soal 

2. Menunggu peserta mengisi soal 

3. Membantu peserta bila ada pertanyaan 

yang kurang dipahami 

 

Inti 90 Menit 1. Menjelaskan pengertian gizi dan tumbuh 

kembang. 

2. Macam kebutuhan gizi seimbang pada anak 

usia 3-6 Tahun dimasa Pendemi Covid-19 

saat ini 

3. Bagaimana memenuhi kebutuhan gizi pada 

anak usia 3-6 tahun di masa pendemi Covid 

-19 

4. Bagaimana jenis macam-macam makanan 

yang bergizi untuk anak 

5. Bagaimana penanganan akibat kekurangan 

gizi 

 

Ø  Memperhatikan 

Post test 20 Menit 1. Membagikan soal 

2. Menunggu peserta mengisi soal 

3. Membantu peserta bila ada pertanyaan 

yang kurang dipahami 

 

Penutup 15 menit 1. Memberikan kesempatan bertanya 

2. Memberikan evaluasi dan memberikan 

pertanyaan 

3. Menutup dengan menyampaikan salam 

Ø  Memberikan 

pertanyaan 

Ø  Menjawab pertanyaan 

Ø  Menjawab salam 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

VI. EVALUASI 

1. Prosedur  : Tulisan 

 

VII. LAMPIRAN 

1. Materi penyuluhan 

2. Power point 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

MATERI  

A. PENGERTIAN GIZI 

Pengertian gizi adalah substansi organic yang dibutuhkan organisme untuk fungsi 

normal dari system tubuh, pertumbuhan, pemeliharaan kesehatan.  

Zat gizi adalah zat kimia yang dapat digunakan oleh organisme untuk metabolisme 

tubuhnya.  

WHO (World Health Organization, dalam Soekirman, (2000: 4) mengartikan ilmu 

gizi sebagai ilmu yang mempelajari proses yang terjadi pada organisme hidup untuk 

kembali dan mengolah zat-zat padat dan cair dari makanan yang diperlukan untuk 

memelihara kehidupan, pertumbuhan, berfungsinya organ tubuh, dan menghasilkan 

energi. 

B. GIZI SEIMBANG 

Gizi seimbang merupakan aneka ragam bahan pangan yang mengandung unsur- unsur 

zat gizi yang diperlukan oleh tubuh, baik kualitas (fungsinya), maupun kuantitas 

(jumlahnya). Saat ini, Indonesia mengalami masalah gizi ganda, bukan hanya masalah 

kekurangan gizi yang dihadapi Indonesia, kelebihan gizi pun kini menjadi momok yang 

tengah diperangi pemerintah. Sebab, keduanya dapat berakibat buruk terhadap kesehatan 

dan kualitas hidup manusia. 

Masalah ketidakseimbangan gizi merupakan suatu kondisi yang disebabkan oleh 

asupan gizi yang tidak sesuai dengan kebutuhan. Sekitar 23 JUTA ANAK Indonesia 

mengalami ketidakseimbangan gizi. Meskipun dari luar anak ibu terlihat sehat, belum 

tentu anak tersebut bebas dari ketidakseimbangan gizi. 

Apa yg bisa dilakukan : 

1. Ibu dapat membandingkan grafik pertumbuhan anak. Grafik berat badan dan tinggi 

badan anak.Jika dilihat berat badan dan tinggi badan anak di bawah grafik, ada 

kemungkinan kurang gizi. 

2. Apabila anak memiliki berat badan yang berlebihan jauh diatas grafik, namun terlihat 

lesu dan tidak focus di kelas, ada kemungkinan mengalami gizi tidak seimbang. 

Bagaimana cara memenuhi gizi seimbang 

Berikan makanan dengan jenis dan jumlah sesuai isi piringku. Ada 4 komponen utama 

makanan bergizi : 

1. Makanan pokok adalah sumber karbohidrat. 

2. Lauk pauk adalah sumber protein bagi tubuh kita. 



 
 

3. Sayuran adalah sumber vitamin dan mineral terutama karoten, Vit A, vit C, zat besi 

dan fosfor. 

4. Buah-buahan adalah sumber vitamin (terutama vit A, B, B1, B6, dan C) 

Menyusun porsi komponen makanan bergizi yang sesuai 

1. Makanan pokok (2/3 dari setengah piring) 

2. Lauk-pauk (1/3 dari setengah piring) 

3. Sayuran (2/3 dari setengah piring) 

4. Buah-buahan (1/3 dari setengah piring) 

Pengertian tumbuh adalah bertambahnya ukuran dan jumlah sel serta jaringan 

interselular, berarti bertambahnya ukuran fisik dan struktur tubuh sebagian atau 

keseluruhan, sehingga dapat diukur dengan satuan panjang dan berat. Perkembangan adalah 

bertambahnya struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam kemampuan gerak 

kasar, gerak halus, bicara dan bahasa serta sosialisasi dan kemandirian. Pertumbuhan terjadi 

secara simultan dengan perkembangan. Berbeda dengan pertumbuhan, perkembangan 

merupakan hasil interaksi kematangan susunan saraf pusat dengan organ yang 

dipengaruhinya, misalnya perkembangan sistem neuromuskuler, kemampuan bicara, emosi 

dan sosialisasi. Kesemua fungsi tersebut berperan penting dalam kehidupan manusia yang 

utuh. 

Ibu bisa memenuhi gizi anak dengan selalu memberikan nutrimenu sesuai program 

panduan “isi piringku”. Secara keseluruhan menu diutamakan : 

1. Lezat dan disukai anak ::: Hidangan yang dimasak baiknya menjadi makanan favorit 

yang dibuat lezat 

2. Terjangkau :Hidangan disesuaikan dengan anggaran belanja 

3. Bernutrisi :Hidangan menggunakan bahan yang beragam dan telah disesuaikan untuk 

memenuhi kebutuhan gizi keluarga ibu. 

 

PENANGANAN KURANG GIZI PADA ANAK : 

Asupan atau makanan dan minuman dengan gizi seimbang penting untuk tumbuh kembang 

anak. Tak pelak, banyak orangtua dibuat waswas saat mendapati buah hatinya susah makan. 

Melansir buku Variasi Makanan Balita (2000) oleh Tuti Soenardi, gizi seimbang dapat 

menunjang anak tetap sehat, aktif, dan bisa tumbuh dengan optimal. Gizi seimbang 

diberikan sesuai kebutuhan tubuh anak dengan komposisi yang lengkap. Meliputi: 

1. Sumber karbohidrat: nasi, roti, kentang, makaroni, jagung, singkong, dll  

2. Sumber protein: susu, daging, ikan, ayam, tahu, tempe, keju, kacang-kacangan, dll  



 
 

3. Sumber vitamin dan mineral: aneka sayuran dan buah-buahan Agar tak mengalami gizi 

buruk dan gangguan tumbuh kembang, penuhi tiga aspek utama di atas dalam menu 

makanan anak sehari-hari. 

Penanganan gizi buruk pada anak menurut Mahardini Nur Afifah 

1. Minimalkan gangguan saat makan. 

2. Sajikan porsi makanan yang tepat 

3. Jangan jadwalkan makan anak terlalu dekat dengan jam tidur 

4. Hilangkan stress saat makan 

5. Variasikan menu makanan 

6. Kurangi makanan dan minuman diluar jam makan 

7. Pahami gaya makan anak 

8. Jika perlu berikan vitamin 

9. Jika tidak ada perubahan, konsultasikan dengan dokter spesialis anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

PENUTUP 

Gizi adalah persediaan bahan-bahan atau makanan yang dibutuhkan organisme 

maupun sel-sel untuk bertahan hidup. Sementara dalam bidang ilmu pengetahuan dan 

medis, gizi dapat merujuk pada ilmu atau praktik konsumsi serta penggunaan 

makanan.Tak hanya tentang metabolisme, gizi pun berbicara mengenai bagaimana 

penyakit yang dapat dicegah atau diminimalkan dengan makanan yang sehat.Dengan 

demikian, pengertian gizi juga berfokus pada bagaimana cara kita mengenali proses 

munculnya penyakit yang disebabkan oleh faktor bahan pangan. Mulai dari pola makan 

yang buruk, intoleransi terhadap makanan, hingga alergi makanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.sehatq.com/artikel/nikmat-dan-bernutrisi-inilah-7-makanan-sehat-yang-jarang-diketahui

